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ABSTRAK 

 

Neng Widya Millyuner. 201610115159. Tinjauan Yuridis Pembatalan Perkawinan 

Karena Paksaan (Studi di Pengadilan Agama Bekasi) 

Perkawinan merupakan suatu hal yang sudah biasa bagi masyarakat, dan menjadi hal 

yang sakral. Tetapi, permasalahan dalam perkawinan atau pernikahan masih sering 

terjadi, seperti : perceraian, pembatalan perkawinan, poligami, dan hal-hal lainnya. 

Dalam pembatalan perkawinan, didalam Pasal 71 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

disebutkan salah satu alasan agar dapat mengajukan pembatalan perkawinan adalah 

karena adanya paksaan disaat perkawinan itu terjadi. 

Tujuan penelitian adalah bertujuan agar penulis bisa menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai Pembatalan perkawinan yang sering terjadi. Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan baru kepada pembaca 

agar lebih mengetahui beberapa permasalahan yang ada mengenai Pembatalan 

Perkawinan karena paksa. Metode penulisan skripsi ini yaitu normatif-empiris.  

Setelah melakukan penelitian, dengan unsure paksaan dan ancaman dalam Pasal 72 

Kompilasi Hukum Islam dan pasal 27 Undang-undang perkawinan, dalam penafsiran 

Hakim Frasa Perkawinan dengan paksaan adalah perkawinan yang dipaksa oleh salah 

satu pihak kepada calon mempelai laki-laki atau mempelai perempuan. Perkawinan 

dengan paksaan merupakan perkawinan yang terjadi bukan karena kehendak diri 

sendiri atau merasa dirinya dibawah ancaman. Perkawinan dengan paksaan biasanya 

terjadi oleh orangtua kepada anak-anaknya dengan memaksa menikah dengan pilihan 

orangtuanya yang menurut orangtuanya itu sudah baik. Dalam mekanisme Pembatalan 

Perkawinan di Pengadilan Agama Bekasi pihak Pengadilan sudah mengikuti aturan-

aturan yang ada dalam undang-undang yang berlaku. Prosedur dalam menangani 

sebuah perkara pihak Pengadilan Agama Bekasi akan memutus perkara dengan sesuai 

fakta dan bukti yang diberikan oleh pemohon perkara, Hakim akan memberikan 

putusan dengan seadil-adilnya kepada pemohon dan termohon. 

 

Kata kunci: Perkawinan, Batal, Kompilasi Hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tinjauan yuridis.., neng Widya millyuner, Fakultas Hukum 2020



vii 
 

ABSTRACT 

 

Neng Widya Millyuner.  201610115159. Juridical Review of Marriage Cancellation 

Due to Force (Study at the Bekasi Religious Court). 

 Marriage is a matter that is familiar to society, and becomes a sacred thing.  However, 

problems in marriage or marriage still often occur, such as: divorce, marriage 

cancellation, polygamy, and other matters.  In a marriage cancellation, in Article 71 

of the Compilation of Islamic Law (KHI), one of the reasons for submitting a marriage 

cancellation is because of coercion when the marriage took place.  

The purpose of this research is to make the writer able to add insight and knowledge 

about marriage cancellation that often happens.  In addition, this study also aims to 

provide new knowledge to readers so that they are more aware of some of the problems 

that exist regarding the Cancellation of Marriage due to force.  This thesis writing 

method is normative-empirical.  

After conducting research, by force and threat elements in Article 72 Compilation of 

Islamic Law and Article 27 of the Marriage Law, the Marriage Phrase by force is a 

marriage forced by one party to a prospective bridegroom or bride.  Forced marriages 

are marriages that occur not because of one's own will or feel themselves under threat.  

Forced marriages usually occur by parents to their children by forcing marriage to the 

choice of parents who according to their parents were good.  In the mechanism of 

Marriage Cancellation in the Bekasi Religious Court, the Court has followed the rules 

in the applicable law.  Procedure in handling a case of the Bekasi Religious Court will 

decide the case according to the facts and evidence provided by the case applicant, the 

Judge will give the decision as fairly as possible to the applicant and the respondent. 

 

 Keywords: Marriage, Void, Compilation of Islamic Law. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

 

Ketika kau melakukan sesuatu yang mulia dan indah tapi tak 

seorang pun memperhatikan, jangan bersedih. 

 

Karena Matahari pun tetap tampil cantik setiap pagi meski 

sebagian besar penontonnya masih tidur. 

- John Lennon 
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